ABSTRAK

Kangkung umumnya menjasi salah satu jenis sayuran favorite bagi masyarakat, tapi
berbeda dengan jenis kangkung ini, biasa disebut dengan kangkung pagar (Ipomoea
carnea Jacq) yang biasa hidup didaerah dengan cukup air seperti rawa dan area
persawahan. Daun kangkung pagar (Ipomoea carnea Jacq) termasuk dalam tanaman
yang menganduk toksik sehingga jarang dikonsumsi oleh manusia ataupun hewan
ternak. Daun kangkung pagar belum banyak dilakukan penelitian terkait sifat
toksiknya. Dalam penelitian ini dilakukan skrining fitokimia serta analisis toksik dari
daun kangkung pagar yang dibuat ekstrak dengan menggunakan pelarut bertingkat
mulai dari N-heksan, Et|| asetat dan Etanol dan dilakukan skrining fitokimia untuk
mengldentlfl asi sekunder dalam ekstrak etil asetat daun kangkung pagar,
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ABSTRACT

Kangkung is generally one of the favorite types of vegetables for the community, but it
is different from this type of kale, which is commonly called water spinach (Ipomoea
carnea Jacq) which usually lives in areas with enough water such as swamps and rice
fields. The leaves of water spinach (Ipomoea carnea Jacq) are included in plants that
have a toxic content, so they are rarely consumed by humans or livestock. The leaves
of water spinach fence have not been carried out much research related to its toxic
properties. In this study, phytochemical screening and toxic analysis was carried out
from the leaves of kale, which was extracted using graded solvents starting from N-
hexane, ethyl acetate, and ethanol. test Wistar white rats, the test animals were divided
and 3 females each in one treatment group, the test animals
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